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Corona Virus 2019 ini mengharuskan setiap
individu dihimbau untuk melakukan pencegahan.

Keywords: Badan Kesehatan Dunia menyatakan bahwa virus

Anak, Covid-19, Efikasi Diri corona ini dapat menyebar melalui udara sehingga
setiap individu yang berada di Iluar rumah
hendaknya semakin waspada dan menjaga diri agar
tidak membawa virus ke anggota keluarga
terutama anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran efikasi (keyakinan diri)
orangtua bekerja dengan pencegahan Covid-19
pada anak dan anggota keluarga di rumah. Metode
penelitian ini menggunakan desain penelitian
deskriptif. Proses pengumpulan data melalui
kuesioner online. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa efikasi diri (keyakinan diri) orangtua
bekerja sebesar 73% dalam pencegahan covid-19
bagi anak dan anggota keluarga di rumah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
bahwa orangtua bekerja memiliki keyakinan diri /
efikasi diri yang cukup tinggi dalam pencegahan
covid-19 yang diharapkan mampu dipertahakan
dalam kondisi pandemi covid-19.

PENDAHULUAN

Corona virus (CoV) merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada dua jenis coronavirus yang diketahui
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Sedangkan Coronavirus
Disease19 (COVID-19) adalah virus jenis baru dari corona virus yang memiliki penyebaran
yang cepat (Kemenkes RI, 2020).

Covid-19 pertama kali dilaporkan dari Wuhan, China dan telah menyebar di 200
negara. Oleh karena kemampuan penularan Covid 19 antar sesama manusia sehingga
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Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan sebagai pandemi karena telah menginfeksi
manusia di hampir seluruh negara di dunia (WHO, 2020).

Menurut World Health Organization (2020), data Covid-19 hingga 3 Oktober 2020,
dari 215 negara terkonfirmasi, jumlah kasus Covid-19 mencapai lebih 34 Juta Kasus. Jumlah
kematian akibat covid19 ini telah mencapai satu juta jiwa. Amerika Serikat menjadi kasus
tertinggi covid19 dan kasus kematian mencapai 207 ribu jiwa.

Pemerintah Indonesia melalui Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19
mencatat jumlah kasus positif Covid-19 hingga 3 Oktober 2020 telah mencapai lebih dari
orang dengan jumlah kematian hingga 11 ribu jiwa dan tingkat kesembuhan mencapai lebih
dari 225 ribu jiwa. Data ini menunjukkan semakin terjadi peningkatan terutama sejak slogan
era kebiasaan baru. Dimana banyak orang mulai banyak keluar rumah sehingga rentan
kontak dengan orang-orang.

WHO telah merevisi pernyataan bahwa covid-19 dapat menjadi sumber penularan
yang sebelumnya ini dibantah tegas oleh WHO. Oleh karena itu, proses penyebaran covid-19
ini diprediksi semakin cepat baik itu melalui kontak langsung, interaksi bicara, maupun
bersin atau batuk. Sejak era kebiasaan baru yang digaungkan Juni 2020, banyak orang-orang
mulai keluar dari rumah untuk berbagai keperluan terutama untuk bekerja. Oleh karena
setiap kepala keluarga harus memenuhi kebutuhan anggota keluarga. Oleh karena itu perlu
adanya kesadaran dari masyarakat terutama orangtua bekerja untuk semakin meningkatkan
perilaku protokol kesehatan.

Banyak media menyorot bahwa banyak masyarakat yang belum maksimal
melakukan protokol kesehatan covid-19 seperti tidak memakai masker ketika berkendara
atau di tempat-tempat umum, hanya memakai face shield. Sedangkan di rumah terdapat
anggota keluarga yang sedang menanti tertular covid-19. Meliaht fenomena tersebut terlihat
apakah mayarakat yang bekerja atau diluar rumah tidak memiliki keakinan diri jika bisa
tertular covid-19.

LANDASAN TEORI

Corona virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh
cirus corona cov-2 yang mengakibatkan gangguan saluran pernapasan akut yang terjadi
pertama kali di Wuhan China dan menyebar ke seluruh dunia. Proses penularan virus ini
dapat ditransmisikan anar sesama manusia. Badan kesehatan dunia (WHO) menyatakan
bahwa tanggal 30 Januari 2020 sebagai wabah pandemi karena penyebaran yang begitu
cepat ke berbagai negara.

Menurut Kemenkes RI (2020), manifestasi klinis biasanya muncul dalam 2 hari
hingga 14 hari setelah paparan. Tanda dan gejala umum infeksi coronavirus antara lain gejala
gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Pada kasus yang berat
dapat menyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan
kematian. Manifestasi klinis Covid-19 yaitu :

Demam

Kelelahan dan batuk kering
Hidung tersumbat/pilek
Pharyngalgia, mialgia

Dispnea dan / atau hipoksemia
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f.  Sindrom gangguan pernapasan akut

g. Syok septik

h. Asidosis metabolik

Menurut Kemenkes RI (2020), cara penularan Covid-19 dapat terjadi saat :

Kontak dengan benda yang sering tersentuh

Tidak menjaga kebersihan tangan

Tidak menjaga kebersihan setelah bepergian

Tidak menerapkan etika batuk dan bersin

Terjadi interaksi dengan banyak orang

Tidak isolasi diri setelah kembali dari wilayah pandemi

Kurangnya pemahaman tentang virus corona covid-19

Penularan COVID-19 terjadi melalui droplet yang mengandung virus SARS-CoV-2
yang masuk ke dalam tubuh melalui hidung, mulut dan mata, untuk itu pencegahan
penularan COVID-19 pada individu dilakukan dengan beberapa tindakan, seperti:

a. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai sabun dan air mengalir
selama 40-60 detik atau menggunakan cairan antiseptik berbasis alkohol (handsanitizer)
minimal 20 - 30 detik. Hindari menyentuh mata, hidung dan mulut dengan tangan yang
tidak bersih.

b. Menggunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi hidung dan mulut jika
harus keluar rumah atau berinteraksi dengan orang lain yang tidak diketahui status
kesehatannya (yang mungkin dapat menularkan COVID-19).

c. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk menghindari terkena droplet
dari orang yang yang batuk atau bersin. Jika tidak memungkin melakukan jaga jarak
maka dapat dilakukan dengan berbagai rekayasa administrasi dan teknis lainnya.

d. Membatasi diri terhadap interaksi / kontak dengan orang lain yang tidak diketahui
status kesehatannya.

e. Saattiba di rumah setelah bepergian, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak
dengan anggota keluarga di rumah.

f.  Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan pola hidup bersih dan sehat
(PHBS) seperti konsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari, istirahat
yang cukup termasuk pemanfaatan kesehatan tradisional.

g. Mengelola penyakit penyerta/komorbid agar tetap terkontrol

h. Mengelola kesehatan jiwa dan psikososial

i.  Apabila sakit menerapkan etika batuk dan bersin. Jika berlanjut segera berkonsultasi
dengan dokter/tenaga kesehatan.

j.  Menerapkan adaptasi kebiasaan baru dengan melaksanakan protokol kesehatan dalam
setiap aktivitas.

Albert Bandura menyatakan bahwa Efikasi Diri adalah keyakinan memiliki
kemampuan untuk mengelola dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuan. Dalam
pengasuhan anak, efikasi diri orang tua merupakan variabel yang dapat diper-gunakan untuk
memprediksi gaya pengasuhan apa yang akan diterapkan orang tua, apakah gaya
pengasuhan yang bereaksi berlebihan (disiplin yang keras) atau gaya pengasuhan yang
kurang perhatian (disiplin yang kurang konsisten dan terlalu memberi kebebasan) (Sanders
& Woolley, 2005). Penelitian yang dilakukan terhadap perilaku orang tua yang mempunyai
pekerjaan berisiko/tidak aman, ditemukan adanya korelasi positif antara pekerjaan
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berisiko/tidak aman ayah dengan penerapan pola asuh otoriter, sebaliknya ditemukan
korelasi negatif antara pekerjaan berisiko/tidak aman ibu dengan penerapan pola asuh
otoriter (Lim & Loo, 2003).

Menurut Bandura (1997) efikasi diri dibentuk oleh empat sumber informasi, yaitu:

(1) Pengalaman berhasil. Dalam kehi-dupan manusia, keberhasilan menyelesaikan suatu
masalah akan meningkatkan efikasi diri, sebaliknya kegagalan akan menurunkan efikasi diri
(terutama pada waktu efikasi diri belum terbentuk secara mantap dalam diri seseorang).
Untuk terbentuknya efikasi diri, orang harus pernah mengalami tantangan yang berat,
sehingga ia bisa menyelesaikannya dengan kegigihan dan kerja keras (Bandura, 1997).
Perkembangan efikasi diri disamping ditentukan oleh keberhasilan dan kegagalan yang telah
dilakukan juga ditentukan oleh kesalahan dalam menilai diri. Apabila dalam kehidupan
sehari-hari yang selalu diingat adalah penampilan-penampilan yang kurang baik, maka
kesimpulan tentang efikasi diri akan rendah.

(2) Kejadian yang dihayati seolah-olah dialami sendiri. Apabila orang melihat suatu
kejadian, kemudian ia merasakannya sebagai kejadian yang dialami sendiri maka hal ini akan
dapat memengaruhi perkembangan efikasi dirinya. Figur yang berperan sebagai perantara
dalam proses penghayatan ini adalah “model”, dalam hal ini model dapat diamati dalam
kehidupan sehari-hari maupun di televisi dan media visual lainnya. Secara lebih rinci dapat
disebut-kan bahwa ada dua faktor yang menentukan perilaku model dapat merubah perlaku
koping pengamatnya, yaitu; model sering terlibat dalam peristiwa yang menegangkan
(mengancam) dan ia mem-beri contoh bagaimana bertindak, dan model menunjukkan
strategi yang efektif untuk mengatasi ancaman (Bandura, 1997).

Keyakinan seseorang terhadap kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan
tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan yang disebut sebagai efikasi diri (Bandura, 1997
dalam Dennis, 2002). Semakin tinggi efikasi diri maka semakin baik tujuan yang akan dicapai.
Menurut Bandura (1997) sumber efikasi diri meliputi empat hal yaitu
a. pengalaman diri sendiri sebelumnya terhadap perilaku spesifik,

b. pengalaman orang lain (observasi sebelumnya dari penampilan terhadap perilaku
spesifik orang lain),

c. bujukan verbal (pengaruh orang lain), dan

d. respon fisik dan emosi (selama antisipasi atau kejadian potensial stres seperti lemah,
stres dan cemas).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Populasi adalah orangtua bekerja dan menggunakan metode accidental Sampling
dengan jumlah sampel 136. Pengumpulan data menggunakan kuesioner online dengan ggole
form. Analisis data menggunakan distribusi frekuensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dijelaskan dalam tabel berikut ini.
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Responden Menurut karakteristik Orangtua Bekerja di Kelurahan
Kenali Besar Tahun 2021

Variabel Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-Laki 49 36
Perempuan 87 64
Pekerjaan
ASN 75 551
Karwayan Swasta 46 33,8
Buruh 9 6,6
Wiraswasta 6 4,4
Pekerjaan
SD 0 0
SMP 2 1,5
SMA 38 27,9
PT 96 70,6
Efikasi Diri
Rendah 63 46,3
Tinggi 73 53,7
Total 136 100

Berdasarkan hasil penelitian ini yang ditunjukkan pada tabel 4.1 bahwa responden
yang terlibat dalam penelitian ini secara insidental yaitu orangtua bekerja adalah sebagian
besar berjenis kelamin perempuan dengan mayoritas bekerja sebagai Aparatur Sipil Negara
(ASN), didominasi pendidikan di lingkungan perguruan tinggi (PT) dan responden sebagian
besar memiliki efikasi diri tinggi dalam mencegah covid-19 untuk anak dan anggota
keluarganya.

Efikasi diri orangtua dalam pencegahan covid-19 menunjukkan hasil sebagian besar
tinggi menandakan bahwa para orangtua memiliki keyakinan yang tinggi untuk mencegah
agar terhindar menularkan covid-19 kepada anak maupun anggota keluarga lainnya. Hal ini
terlihat dari persentase jawaban kuesioner efikasi diri bahwa mayoritas (lebih dari 83%)
orangtua bekerja menjawab dengan yakin bahwa dengan selalu menerapkan protokol
kesehatan memakai 3M yaitu masker, menjaga jarak dan mencuci tangan ketika berada
diluar rumah, maupun dalam kondisi kurang sehat di dalam rumabh, serta mengikuti program
vaksinasi maka anak dan anggota keluarga akan terhindar dari penularan covid-19.

Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga dan
beberapa orang yang terkumpul dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga berperan
dalam pengaruh untuk membentuk perilaku kesehatan kepada para anggotanya terutama
pada anak. Peneliti berpendapat bahwa keluarga tidak hanya dalam memberikan pengaruh
dan membentuk kepribadian para anggotanya saja, tetapi juga dalam mencegah persebaran
dari berbagai jenis gangguan kesehatan terutama di masa pandemi termasuk penyebaran
Covid-19 saat ini yang dapat dilakukan dengan menerapkan dan menjalankan peran dan
fungsi keluaga secara bersama-sama.
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Bailon dan Maglaya dalam Mubarak (2009) memaparkan bahwa fungsi keluarga
dibidang kesehatan yang perlu dipahami dan dilakukan diantaranya yaitu fungsi pertama
berupa mengenal masalah kesehatan setiap anggotanya. Hal ini dimaksudkan agar keluarga
diharapkan mampu mengenal fakta-fakta dari masalah kesehatan setiap anggota
keluarganya. Kebutuhan keluarga akan kesehatan tidak boleh diabaikan karena anggota
keluarga dengan kesehatan yang memadai dapat melakukan berbagai aktivitas sehingga
orang tua perlu mengenal keadaan kesehatan dan perubahan-perubahan yang dialami
anggota keluarganya. Fungsi keluarga kedua yaitu keluarga dapat mengambil keputusan
mengenai tindakan kesehatan yang tepat dan mencari pertolongan yang tepat sesuai dengan
keadaan kesehatan keluarga. Fungsi keluarga ketiga yaitu merawat anggota keluarga yang
mengalami masalah kesehatan. Fungsi keluarga keempat yaitu modifikasi lingkungan fisik
dan psikologis, dengan menjaga kebersihan rumah dan menciptakan kenyamanan agar para
anggota keluarga. Fungsi keluarga kelima yaitu menggunakan fasilitas kesehatan yang ada di
sekitar keluarga. Oleh karena itu keluarga mempunyai hubungan erat dengan kesehatan
anggota keluarga terutama anak-anak yangmemiliki risiko terkena Covid-19 dalam
membiasakan gaya hidup sehat dan mencegah berbagai macam masalah kesehatan di masa
pandemi Covid-19 ini.

Banyaknya jumlah kematian akibat Covid-19 di Indonesia lebih meningkatkan
kewaspadaan setiap individu terutama kolektif untuk mencegah penyebaran dari wabah
tersebut. Penyebaran pandemi Covid-19 tidak hanya menyebabkan gejala dan penyakit fisik
saja, tetapi juga memberikan dampak psikologis baik pada penderita atau keluarga atau
masyarakat luas. Dampak psikologis bagi penderita bisa dirasakan seperti perasaan
tertekan, stress dan cemas saat didiagnosis positif Covid-19. Sedangkan dampak psikologis
terhadap masyarakat dapat menimbulkan perasaan tertekan, stress dan cemas dengan
pemberitaan mengenai meningkatnya jumlah penderita Covid-19. Kondisi seperti ini dapat
menimbulkan efek bahaya bagi setiap individu jika pandemi berlangsung lama sehingga
diperlukan antisipasi atau pencegahan dalam mengatasi efek psikologis dari pandemi Covid-
19 melalui peran keluarga. Keluarga dapat menjadi barisan terdepan demi melindungi
anggota keluarga terutama anak-anak dari terpaparnya wabah Covid-19.

Berdasarkan catatan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2020 bahwa
terdapat 350 ribu anak di Indonesia yang terkena Covid-19 dan sebanyak 777 di antaranya
meninggal sejak awal pandemi virus corona. Berdasarkan data Satuan Tugas Penanganan
Covid-19 per 11 Agustus 2021, sebanyak 2,9 persen anak berusia 0-5 tahun terpapar Covid-
19. Sebanyak 0,5 persen di antaranya meninggal dunia. Kemudian, pada usia 6-18 tahun,
jumlah anak yang positif Covid-19 mencapai 10 persen. Jumlah yang meninggal mencapai
0,5 persen. Susanto KPAI mengatakan data tersebut penting sebagai acuan untuk pemenuhan
dan perlindungan anak dikarenakan banyak anak terdampak akibat Covid-19. Ikatan Dokter
Anak Indonesia (IDAI) juga menyatakan angka kematian anak yang cukup tinggi terkait
Covid-19 di Indonesia. Organisasi ini mencatat 1 dari 8 kasus Covid-19 di Indonesia
merupakan anak-anak, sementara kasus meninggal pada anak sekitar 3-5 persen (CNN
Indonesia, 2021). Hal ini mengindikasikan keluarga yang bekerja agar lebih meningkatkan
keyakinan diri bahwa keluarga mampu mencegah anak-anak maupun anggota keluarga
tertularnya Covid-19.

Hasil penelitian Widayati dan Mustika (2021) menyebutkan bahwa remaja bersikap
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tidak setuju sebesar 10% terhadap pencegahan covid 19 dengan masker, bersikap setuju

bahwa orang sehat tidak perlu pakai masker saat keluar rumah sebesar 11% dan remaja

memakai masker hanya kadang-kadang (6%). Hal ini menandakan orangtua yang bekerja

perlu memantau anak-anak mereka juga dalam kepatuhan memakai masker ketika bertemu
orang lain di luar rumah.

Orangtua yang bekerja juga berperan dalam melindungi anggota keluarga dari
ancaman kesehatan berupa covid-19 karena penyebarannya yang sangat cepat antar sesama
manusia, bertemu dengan siapapun dapat berisiko terkena paparan. WHO tahun 2020 telah
mengingatkan bahwa virus Covid-19 dapat bertahan di udara selama 20 menit berdasarkan
peneliti Jepang (Widodo dan Ashar, 2020). Selain penularannya yang bersifat masif, efek
terkena Covid-19 yang cukup membahayakan adalah adanya Badai Sitokin. Badai sitokin
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada paru-paru diakibatkan pelepasan sitokin
proinflamasi yang berlebihan (Li dkk, 2019). Penyebab terjadinya keparahan COVID-19
adalah faktor risiko dan superinfeksi bakteri sekunder. Senescene cell ditemukan pada
individu dengan penyakit komorbid dan pada individu yang terpapar bakteri gram negatif.
Sel ini menurunkan potensi regenerasi jaringan dan menginisiasi sitokin proinflamasi
(Childs dkk, 2015; Calo dkk, 2020). Atas dasar ini orangtua yang bekerja perlu sangat
menjaga kewaspadaannya saat diluar rumah untuk tetap memakai masker dan mematuhi
protokol kesehatan agar tidak membawa virus ke rumah.

Hasil penelitian ini menunjukkan efikasi diri orangtua yang bekerja sangat tinggi
dalam mencegah penularan covid-19 yang diharapkan diimplementasi secara
berkelangsungan karena wabah covid-19 belum mereda. Dengan efikasi diri tinggi akan
memotivasi orangtua bekerja untuk perlu kehati-hatian ketika bekerja diluar rumah agar
tidak membawa virus Covid-19 ke dalam keluarga. Orangtua yang bekerja harus
memaksakan diri dan anggota keluarga untuk sama-sama melakukan protokol kesehatan.
Berubah karena terpaksa diawal untuk pembiasaan akan menjadi ringan terbiasa
dibandingkan tidak terbiasa diawal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan antara lain:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri orangua bekerja dalam pencegahan
covid-19 sebesar 73 orang (53,7%).
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